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RINGEASAN

Peningkatan sektor pertanian didukung oleh penggunaan pestisida untuk membunuh
hama dan penyakit pada tanaman. Akan tetapi pengpunaan pestisida secara lerus menerus
dan dalam jumlah yang berlebihan skan menimbulkan dampak pencemaran bagi
lingkungan, terutama perairan di sekitar lahan pertanian, Oleh karena ile diperlukan
upava untuk mendegradasi resido pestisida vang menceman lingkungan tecsebut

Peragreat merupakan senvawa kimia vang sangat beracun dan telah digunakan lebih
dart 40 tahun, baik di perkebunan besar manpun kecil Paraguat diklorida yang dikenal
secara sederhana sebagal paregear adalah salah sam jenis herbisida denpan merek
dagang Gramoxone yang berpatensi dapat mencemart lingkungan. Senyvawa il
digunakan untuk mengendalikan gulma seperti enceng gondok di danauw dan di pantar,
rumput teki di sawah dan gulma laineya di perkebunan sawit, kopi, lada, tebu dan lain-
lain, Paraguad mempunyal romos emum OpHaMNCloodan menudikl berat melekul
257,16 pmol. Nama kimia dan paraguad berdasarkan TUPAC adalaly 1,1-dimethy]-4 4=
bipyvridinium diklorida. Pearaguat berbentuk cawan berwarna hijau dengan tnk didih 175-

180°C dan mudah larut dalam air Pareguat relabf stabal pada subu, tekanan, dan pH



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesnisida  adalak  substanst konia yang  digpunakan  emipk  membunuh  atau
mengendalikan berbagai hama. Kata pestisida berasal dan kata pest yang berarti hama
dan cide yang berarti pembunuh. Jadi secara sederhana pestisida diartikan sebagai
pembunuh hama { Sudarmo, 14991)

Pestisida merupakan salah satu hasil teknologi moderen vang mempunyai peranan
penting dalam peningkatan kesejahteraan petani. Penppunaannya dengan cara vang tepat
dan aman adalah hal yang mutlak yvang harus ditakukan mengingat pestizida merupakan
baban yang beracun. Pengpunaan pestisida perlu dikelola  sedemikian rupa, sehingga
manfaatnyva dapat dioptimalkan dan efek samping vang membahayvakan dapat ditelan
sekecil mungkin { Zuraida, 20047,

Berdasarkan PP No.7 tahun 1973, vang dimaksud dengan pestisida adalah semua
zat kimia dan bahan lain serta jasad renik dan virus vang diperpunakan ustuk
memberantas dan mencegah hama atan penvakit vang merusak tanaman atau hasi
pertanian, memberantas gulma, membunuh atan mengendalikan berbagai hama vang
diangeap merugikan atau penyakit yang merusak 1anaman, bagian tanaman atau hasil
pertanian

Kemajuan teknologi di bidang pertansan telah membuka peluang vang sanzat luas
bagi penggunaan pestisida. Akan tetapt pengpunaan pestisida yang mengandung bahan

aktif tertentu secara terus menerus dan tidak memperhatikan perunjuk serta saran



penggunaaniya dapat mengancam kesclamatan hingkungan karena keberadaan residue dari
baban aknl pestisida vang Tuﬂ[ngl_:.ﬁ]_ di dalam tanah dan di dalam air dapat berpotensi
menghasilkan masalah lingkungan vang serius.

Paraguad diklorida vang dikenal secara sederhana sebagal paraguar adalah salah
satu jenis herbisida dengan merek dagang Gramoxone yang berpotensi dapat mencemari
lingkungan. Senyawa im digunakan untuk mengendalikan gulma seperti enceng gondok
di danau dan di pantar, rumpul teks di sawah dan polma lainnya di perkebunan sawit,
kopi, lada, tzbn, dan lain-lain.

Perkembangan teknologt pertanian vang melibatkan penggunaan senvawa paraguet
akan menyebabkan semakin banvaknya residu dari golongan senyawa ing lerakumulasi i
alam. Hal ini dapat menimbulkan efek yang serins pada lingkungan seperti peraran
pantal, danau dan badan-badan air (sungai) vang berada di sekitar daerah pertanian
tersebut. Hal it disebzbkan karena senyawa parageaf merupakan senyawa vang sangat
beracun dam berbahava apabila terhitup, tertelan atau terserap melalul kulit, karena
lrersifat kamsinogenik.

Tinppinya anpka pengeunasn pestisida dalam kegiatan pertanian menyebabkan
semakin besamya jumlah residu peshsida di lingkungan, Pareguad merupakan senvawa
kimia vang sangat beracun dan telah digunakan baik di perkebunan besar maupun kecil
feraguat diklonda dikenal secara sederhana sehagal Porgguat, mempunyal ramus wmum
CzHpaM:Cly dan memiliki berat molekul 25716 g'mol. NMama kimia dari paraguat
berdasarkan IUPAC  adalah |, I-himethyl-4 4-bipyndiniom  diklorida. Paraguat
merupakan salah sam jenis herbisida vang paling banyak digunakan didunia unfuk

serkelmman. i Indonesia paraguat dippal dengan merk paten Cramoxons berbentuk



V. KESIMPULAN
5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian vang telah dilakukan dapat diambil suata kesimpulan bahwa
pada degradasi senyawa paraguar 4 mg! L tanpa penambaban TiO-anatase  metoda
sonozalisis merupakan proses yang paling elektf dibanding sonolisis dan axonelisis
dengan persentase degradasi sebesar 435,87 % setelah degradasi selama 30 memt. Pada
depradasi senvawa paraquat 4 mg/Q secara sonolisis tanpa dan dengan penambahan
Tilh-anatase dengan persentase degradasi didapat sebesar 9,27% dan 26,87%. Sedanghkan
dengan menggumakan metoda ozonelisis didapatkan persentase degradasinva sebesar

22,83 % setelab depradasi selama 30 menit.

5.2 Saran

Bagi penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menentukan produk degradas

yanp dibasilkan dengan metoda HPLC



